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Alhamdulillahi Rabbil’alaimn, wa Shallallahu ‘ala Muhammadin Wa Alihi
ath-Thahirin, wa La’natullahi A’daihim Ajma’in minal An lla Qiyami Yaumiddin.
Allahumma, ya Allah. Segala puji kepada Tuhan semesta alam pemilik segala
ruh dan lahiriah, merupakan titik akhir sekaligus awal, dan tempat berlindung
sekaligus memohon. Sungguh derap langkah kami tak akan sampai ke altar suci-
Mu. Sungguh uluran tangan kami tak akan mampu menggapai tali Uns-Mu.
Sungguh hijab-hijab kelalaian telah menutupi pandangan kami dari melihat
keindahan-Mu yang Maha indah. Sungguh, tabir-tabir cinta dunia dan perilaku
kami telah menjadikan galbu-galbu ini lalai dari ber-tawajjuh kepada Keagungan-
Mu.

Untaian shalawat dan salam tak hentinya tercurahkan kepada Nabi
Muhammad SAW. Nabi Muhammad SAW, sang penerang jalan, jalan akhirat
yang sangat licin dan jalan kemanusiaan yang sangat tajam, sementara kami
yang mengenaskan ini terjerat sarang laba-laba pikiran dan renungan yang tak
berarti. Kepada para sahabat, keluarga, dan para ummat Nabi Muhammad SAW
yang tetap setia hingga akhir zaman, terangilah jalan menuju Uns-Mu. Terangilah
pandangan hati kami dengan pancaran cahaya-Mu, sehingga pandangan qalbu
ini dapat menembus hijab-hijab cahaya dan sampai pada Sumber Keagungan

kemudian roh kami bergantungan pada Kemuliaan-Mu.

Skripsi yang berjudul Analisis Pengaruh Opini Auditor, Kondisi Keuangan,
Debt Default, dan Ukuran Kantor Akuntan Publik terhadap Opini Audit Going
Concern Perusahaan Manufaktur merupakan bentuk pengabdian terakhir peneliti
sebagai mahasiswa untuk mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi pada Jurusan
Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Hasanuddin. Penelitian ini
khusus dipersembahkan untuk kedua orang tua peneliti. Dr. Rabuanah Makmur,
M.Kes., ibu sekaligus inspirator peneliti dalam menghadapi berbagai rintangan
dalam menyelesaikan skripsi ini. Sungguh, kasih sayang seorang ibu hanya
dapat terbalaskan dengan kerinduan terhadap kenikmatan abadi di Surga-Mu.

Drs. Hasbi, ayah sekaligus sosok pemimpin yang memiliki ketenangan dan



wibawa untuk menahkodai sebuah keluarga. Semoga kepemimpinan beliau

membawa kami kepada kesejahteraan dan kebahagiaan di dunia maupun di

akhirat. Teruntuk saudara ku, Muhammad Akbar Hasbi dan Rahmawati Hasbi,

terima kasih telah menjadi kakak yang mengingatkan kepada jalan kebaikan dan

mengisi hari-hari peneliti dengan kebahagiaan yang hanya mampu dirasakan

oleh seorang adik.

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini tak terlepas dari bantuan dan

dukungan berbagai pihak. Untuk itu, tak lupa juga peneliti mengucapkan terima

kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang turut membantu

penyusunan skripsi ini, terutama kepada:
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ABSTRAK

Analisis Pengaruh Opini Auditor, Kondisi Keuangan, Debt Default, dan
Ukuran Kantor Akuntan Publik Terhadap Opini Audit Going Concern
Perusahaan Manufaktur

The Effect Analysis of Auditor’s Opinion, Financial Condition, Debt Default,
and Public Accounting Firm Size to The Going Concern Audit Opinion of
Manufacturing Companies

Adhyatma Hasbi
Natsir Kadir
Yohanis Rura

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh opini auditor tahun
sebelumnya, kondisi keuangan, debt default, dan ukuran kantor akuntan publik
(KAP) terhadap penerimaan opini audit going concern pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2008-2012. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan dan laporan auditor
independen yang diperoleh melalui situs www.idx.co.id. Metode pengambilan
sampel menggunakan purposive sampling dan model analisis data
menggunakan regresi logistik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa opini
auditor tahun sebelumnya dan debt default berpengaruh positif terhadap
penerimaan opini audit going concern, sedangkan kondisi keuangan
berpengaruh negatif. Ukuran kantor akuntan publik tidak berpengaruh terhadap
penerimaan opini audit going concern.

Kata Kunci : opini auditor tahun sebelumnya, kondisi keuangan, debt
default, ukuran kantor akuntan publik, dan opini audit going
concern.

This study aims to analyze the effect of the previous year auditor's opinion, the
financial condition, debt default, and the public accounting firm size to the going
concern audit opinion on companies listed in the Indonesia Stock Exchange
2008-2012. The Data that used in this study are the financial statements and
independent auditor's report obtained through the site www.idx.co.id.The
sampling method using the purposive sampling and model data analysis using
the logistic regression. The results of this study shows that the previous year
auditor's opinion and debt default have a positive effect to the going concern
audit opinion, while financial condition showed a negative effect. The public
accounting firm size does not affect the going concern audit opinion.

Key Words : The previous year auditor’s opinion, financial condition, debt
default, public accounting firm size, going concern audit
opinion.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ekonomi modern telah mengarahkan para pelaku ekonomi untuk bertindak
cepat dan tepat. Efektif dan efisien merupakan salah satu tolak ukur kinerja
perusahaan pada era ekonomi modern ini. Perusahaan dituntut untuk memenuhi
pencapaian yang maksimal dengan menggunakan sumber daya se-efektif dan se-

efisien mungkin.

Perusahaan yang telah go public dituntut untuk menggunakan sumber daya
yang dimilikinya secara tepat guna untuk kelangsungan usaha (Going Concern)
perusahaan tersebut. Konsep going concern sendiri digunakan para pengguna
laporan keuangan untuk menilai apakah perusahaan tersebut masih dapat bertahan
di masa depan dengan asumsi bahwa perusahaan tidak mengalami likuidasi dan

penghentian usaha.

Atas dasar kepentingan kelangsungan usaha, perusahaan membutuhkan
modal yang tidak sedikit. Pasar modal adalah tempat bagi perusahaan untuk
mengumpulkan modal dengan cara menawarkan sahamnya kepada
masyarakat/publik. Keterlibatan masyarakat atau publik dalam pasar modal adalah
dengan cara membeli saham yang ditawarkan dalam pasar modal yang disebut
sebagai investor. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa terjadi transaksi jual-

beli dalam pasar modal layaknya pasar barang dan jasa pada umumnya.



Masyarakat sebagai calon investor tentunya mengharapkan imbalan yang
pantas ketika membeli saham perusahaan yang terdaftar di pasar modal. Imbalan
tersebut berupa tingkat pengembalian saham atau biasa disebut dividen. Proyeksi
imbalan tersebut dapat diketahui dari informasi-informasi keuangan yang telah
diterbitkan oleh perusahaan dalam bentuk laporan keuangan dan telah diaudit oleh

auditor independen.

Auditor Independen dalam hal ini memberikan opini audit sesuai dengan
informasi-informasi keuangan yang benar-benar terjadi selama satu periode
akuntansi. Penilaian ini merupakan bentuk penilian kinerja yang diharapkan dapat
menjadi salah satu pedoman bagi para pengguna laporan keuangan khususnya
masyarakat sebagai calon investor untuk pengambilan keputusan. Susanto (2009:1)
mengemukakan peran penting auditor dalam pengambilan keputusan pengguna

laporan keuangan sebagai berikut.

Menjembatani antara kepentingan investor sebagai pengguna laporan keuangan dan
kepentingan perusahaan sebagai penyedia laporan keuangan. Data perusahaan
akan lebih mudah dipercaya oleh investor dan pemakai laporan keuangan lainnya
apabila laporan keuangan tersebut mencerminkan kinerja dan kondisi perusahaan
dan telah mendapat pernyataan wajar dari auditor. Pernyataan Auditor diungkapkan
melalui opini audit. Dengan menggunakan laporan keuangan yang telah diaudit, para
pemakai laporan keuangan, salah satunya investor, dapat mengambil keputusan
dengan benar.

Uraian di atas menjelaskan betapa pentingnya laporan keuangan yang telah
diaudit untuk kepentingan pengambilan keputusan para pengguna laporan
keuangan, khususnya investor. Terdapat banyak kasus penyalahgunaan laporan
keuangan yang berdampak sistemik bagi pengambilan keputusan, salah satunya

kasus Enron Di Amerika Serikat. Enron mempekerjakan sekitar 21.000 orang



pegawai dan mengaku penghasilannya pada tahun 2000 berjumlah $101 milyar.
Penghasilan yang besar tersebut berasal dari penipuan akuntansi yang sistematis,
terlembaga, dan direncanakan secara kreatif. Dikenal juga dengan istilah financial

engeneering (Reflusmen, 2010).

Kebangkrutan Enron tersebut menyebabkan dibubarkannya Kantor Akuntan
Publik (KAP) Arthur Andersen, yang berdiri sejak tahun 1913, sehingga
karyawannya sebanyak 85.000 kehilangan pekerjaan. Kesalahan yang ditimpakan
kepada Athur Andersen, KAP yang mengaudit Laporan Keuangan Enron karena
memberikan Opini Wajar, tidak menemukan atau bahkan dengan sengaja menutupi

kecurangan penipuan akuntansi yang dilakukan Enron (Reflusmen, 2010).

Uraian kasus Enron di atas mengindikasikan bahwa prediksi
keberlangsungan hidup (Going Concern) sebuah perusahaan bergantung pada
auditor dalam mengaudit laporan keuangan sebuah entitas perusahaan. Opini audit
going concern merupakan opini yang dikeluarkan auditor untuk memastikan apakah
perusahaan dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya (PSA Seksi 341,

2001:1).

Penentuan berinvestasi bagi investor didasari oleh pengetahuan investor
tentang going concern perusahaan dan seorang auditor dalam pengambilan
keputusan untuk mengeluarkan opini audit suatu perusahaan perlu memberikan
pernyataan mengenai kemampuan perusahaan untuk mempertahankan
kelangsungan hidup perusahaannya (going concern). Going concern

mengindikasikan bahwa suatu entitas dianggap akan mampu mempertahankan



kegiatan usahanya dalam jangka panjang, dan tidak akan dilikuidasi dalam jangka

waktu pendek (Komalasari, 2004:2).

Terdapat banyak faktor yang dapat memengaruhi opini audit going concern
suatu entitas perusahaan. (Petronela, 2004:1) berpendapat bahwa kajian atas going
concern dapat dilakukan dengan melihat kondisi internal perusahaan yang tercermin
dalam profitabilitas, likuiditas, ataupun respon investor terhadap perusahaan.
Namun, peneliti kali ini membahas beberapa faktor yang dapat memengaruhi
penerimaan opini audit going concern, yaitu opini auditor, kondisi keuangan, debt

default, dan ukuran kantor akuntan publik (KAP).

Laporan audit yang diterbitkan auditor seharusnya sudah mencakup
permasalahan going concern. Laporan audit adalah media formal yang digunakan
auditor mengkomunikasikan kepada pihak yang berkepentingan tentang kesimpulan
atas laporan keuangan yang telah diaudit. Kesimpulan tersebut merupakan opini
audit yang dikeluarkan auditor. Terdapat lima jenis opini yang dapat dikeluarkan
auditor berkaitan dengan pemeriksaan laporan keuangan yang telah diaudit, yaitu
pendapat wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion), pendapat wajar dengan
paragraf penjelasan (unqualified opinion with explanatory paragraph), pendapat
wajar dengan pengecualian (qualified opinion), pendapat tidak wajar (adverse
opinion), dan menolak memberikan pendapat (disclaimer of opinion) (Boynton et al,

2002:78).

Kondisi keuangan suatu perusahaan juga merupakan salah satu faktor yang
menentukan keberlangsungan usaha suatu entitas. Menurut Altman dan McGough

(1974) masalah going concern terbagi dua, yaitu masalah keuangan yang meliputi



kekurangan (defisiensi) likuiditas, defisiensi ekuitas, penunggakan utang, kesulitan
memperoleh dana, serta masalah operasi yang meliputi kerugian operasi yang
terus-menerus, prospek pendapatan yang meragukan, kemampuan operasi yang

terancam, dan pengendalian yang lemah atas operasi.

Menurut Chen dan Church (1992) penunggakan hutang merupakan faktor
yang memengaruhi keberlangsungan usaha suatu entitas perusahaan.
Penunggakan utang merupakan indikasi terjadinya debt default. Debt default
didefinisikan sebagai kegagalan debitor (perusahaan) untuk membayar hutang
pokok dan/atau bunganya pada waktu jatuh tempo. Adanya debt default ini akan

memengaruhi pertimbangan auditor untuk mengeluarkan opini audit going concern.

Ukuran kantor akuntan publik (KAP) juga memengaruhi auditor dalam
mengeluarkan opini audit going concern. Auditor bertanggung jawab untuk
menyediakan informasi yang berkualitas tinggi yang bermanfaat bagi pengambilan
keputusan. Auditor yang bereputasi baik cenderung menerbitkan opini audit going
concern jika klien terdapat masalah berkaitan dengan kemampuan perusahaan

untuk mengelolah sumber daya yang dimiliki (Junaidi dan Hartono, 2010:5)

Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan yang menggabungkan beberapa variabel penelitian terdahulu untuk
kemudian dilakukan pengujian lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi penerimaan opini audit going concern. Penelitian ini menggunakan
empat variabel yaitu opini auditor, kondisi keuangan, debt default, dan ukuran kantor
akuntan publik (KAP). Adapun alasan pemilihan perusahaan manufaktur sebagai

sampel penelitian ini adalah karena transaksi perusahaan manufaktur besar, lebih



kompleks dan lebih bervariasi dibanding sektor lainnya. Judul penelitian yang
digunakan adalah Opini Auditor, Kondisi Keuangan, Debt Default, dan Ukuran
Kantor Akuntan Publik (Kap) Berpengaruh Terhadap Opini Audit Going Concern

Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka permasalahan yang

dikaji dan di bahas dalam penelitian ini adalah sebagai berkut.

a. Pengaruh opini auditor tahun sebelumnya terhadap penerimaan opini
audit going concern pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.

b. Pengaruh kondisi keuangan perusahaan terhadap penerimaan opini audit
going concern pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

c. Pengaruh debt default terhadap penerimaan opini audit going concern
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

d. Pengaruh ukuran kantor akuntan publik (KAP) terhadap penerimaan opini
audit going concern pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia.

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang dipaparkan, tujuan utama penelitian

ini adalah sebagai berikut.



a. Menganalisis pengaruh opini auditor terhadap penerimaan opini audit
going concern pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

b. Menganalisis pengaruh kondisi keuangan perusahaan auditan terhadap
penerimaan opini audit going concern pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

c. Menganalisis pengaruh debt default perusahaan auditan terhadap
penerimaan opini audit going concern pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

d. Menganalisis pengaruh ukuran kantor akuntan publik (KAP) terhadap
penerimaan opini audit going concern pada perusahaan manufaktur yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

1.4 Kegunaan Penelitian

1.4.1 Kegunaan Teoretis

Penelitian ini dapat memberikan tambahan pengetahuan tentang
pengaruh opini audit, kondisi keuangan, debt default, dan ukuran kantor
akuntan publik (KAP) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI,
sehingga diperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai kesesuaian

antara teori yang ada dengan fakta yang terjadi di lapangan.

1.4.2 Kegunaan Praktis
a. Pemberi pinjaman (Kreditur). Informasi kebangkrutan dapat

bermanfaat untuk mengambil keputusan siapa yang akan diberi



pinjaman, dan kemudian bermanfaat untuk kebijakan mengawasi
pinjaman yang ada.

Investor. Penelitian ini bermanfaat bagi investor bahwa sebelum
melakukan investasi terdapat beberapa faktor yang sangat penting
diperhatikan, terutama mengenai keberlangsungan usaha (going
concern) sebuah perusahaan. Penelitian ini juga berguna bagi
investor untuk memproyeksi keberlangsungan usaha sebuah
perusahaan.

Akuntan. Informasi-informasi keuangan yang dilaporkan oleh
perusahaan sangat dibutuhkan oleh akuntan untuk menganalisis
keberlangsungan usaha sebuah perusahaan.

Manajemen. Penelitian ini bermanfaat bagi manajemen untuk
mengantisipasi peristiwva masa depan yang berkaitan dengan

keberlangsungan usaha.

1.5 Sistematika Penulisan

Dalam penelitian ini, pembahasan dan penyajian hasil penelitian disusun

dengan materi sebagai berikut.

BAB |

BAB II

Pendahuluan. Bab pendahuluan memberikan wawasan umum tentang
arah penelitian yang dilakukan. Bab ini terdiri dari latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan

sistematika penulisan.

Tinjauan pustaka. Bab ini berisi tinjauan terhadap landasan teori yang di

manfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan



BAB Il

BAB IV

BAB VI

kenyataan di lapangan. Bab ini terdiri dari landasan teori, penelitian

terdahulu, kerangka pikir, dan hipotesis penelitian.

Metode penelitian. Bab ini memuat uaraian tentang metode dan langkah-
langkah penelitian secara operasional yang menyangkut rancangan
penelitian, lokasi penelitian, populasi dan sampel penelitian, jenis dan
sumber data, metode pengumpulan data, variabel penelitian dan definisi
operasional, metode analisis data, dan pengujian hipotesis yang

digunakan.

Hasil Penelitian dan Pembahasan. Bab ini terdiri dari analisis pengaruh
opini auditor, kondisi keuangan, debt default, ukuran kantor akuntan
publik (KAP) terhadap opini audit going concern, hasil uji asumsi klasik,
analisis regresi logistik, dan pengujian hipotesis.

Penutup. Penutup memuat temuan pokok atau kesimpulan, keterbatasan

penelitian, dan saran untuk pihak-pihak yang berkepentingan.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Tujuan penelitian ini, yaitu untuk menganalisis beberapa faktor yang
mempengaruhi penerimaan opini audit going concern pada suatu perusahaan.
Berdasarkan tujuan tersebut, penelitian ini mengacu pada empat variabel
independen, yaitu opini auditor tahun sebelumnya, kondisi keuangan perusahaan
yang diproyeksikan dengan revised Altman Z Score, debt default, dan ukuran
kantor akuntan publik.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan bab sebelumnya, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

a. Opini auditor tahun sebelumnya berpengaruh terhadap penerimaan opini
audit going concern. Koefisien positif mengindikasikan bahwa opini
auditor tahun sebelumnya mempengaruhi keputusan auditor untuk
mengeluarkan opini audit going concern.

b. Kondisi keuangan yang diproyeksikan dengan revised Altman Z Score
berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern. Koefisien
negatif mengindikasikan bahwa semakin baik kondisi keuangan suatu
perusahaan maka semakin kecil kemungkinan auditor untuk
mengeluarkan opini audit going concern.

c. Hasil penelitian menujukkan debt default berpengaruh terhadap
penerimaan audit going concern. Koefisien positif mengindikasikan bahwa
semakin tinggi kemungkinan perusahaan mengalami debt default atau

kegagalan suatu perusahaan dalam membayar hutang beserta bunganya
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dalam waktu jatuh tempo maka semakin tinggi perusahaan tersebut
menerima opini audit going concern.

d. Ukuran kantor akuntan publik (KAP) tidak berpengaruh terhadap
penerimaan opini audit going concern. Koefisien positif mengindikasikan
bahwa KAP yang berafiliasi dengan KAP The Big Four memiliki inisiatif
lebih untuk mengungkapkan masalah-masalah yang berhubungan

dengan penerimaan opini audit going concern.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan yang dihadapi penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Periode penelitian hanya lima tahun (2008-2012). Untuk penelitian time
series setidaknya memerlukan 15 (lima belas) tahun periode penelitian
untuk menentukan kecenderungan penerimaan opini audit going concern.

b. Penelitian ini hanya menggunakan empat variabel yaitu opini auditor
tahun sebelumnya, kondisi keuangan, debt default, dan ukuran kantor

akuntan publik.

5.3 Saran

Berdasarkan analisis data dan hasil penelitian, berikut beberapa saran

yang dapat diberikan.

a. Menambahkan periode penelitian menjadi 15 (lima belas) tahun sehingga
hasil penelitian dapat menjadi lebih komprehensif.

b. Memasukkan variabel tambahan seperti rasio keuangan dan
nonkeuangan yang lain sehingga hasil penelitian akan lebih baik dalam

memprediksi penerbitan opini audit going concern secara tepat.
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Kepada para pengguna informasi laporan keuangan khususnya kepada
para investor dan calon investor hendaknya berhati-hati dalam melakukan
investasi terkait dengan perusahaan yang mendapatkan opini audit going
concern.

Kepada manajemen perusahaan hendaknya mengenali lebih dini tanda-
tanda kebangkrutan usaha dengan melakukan analisis terhadap laporan
keuangannya sehingga dapat mengambil kebijakan sesegera mungkin
guna menghindari masalah tersebut.

Bagi auditor hendaknya mewaspadai kondisi keberlanjutan usaha auditee

serta berhati-hati dalam memberikan opini audit going concern.





